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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Group Investigation dalam upaya meningkatkan keterampilan praktik Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) yang valid, praktis dan 

efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang melibatkan 

model 4D (define, design, defelopment, desseminnate) yang diadaptasi menjadi 3D (define, 

design, defelopment) penelitian ini tidak sampai pada tahap disseminate karna dilakukan pada 

satu sekolah saja yaitu di SDN 43 Ampenan. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

validasi bahan ajar, lembar angket respon siswa, lembar rubrik penilaian dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan pengembangan LKPD berbasis 

group investigation mendapatkan presentasi skor rata-rata dari validator dengan presentase 

89,75% dengan kategori sangat valid. Nilai rata-rata kepraktisan dari lembar angket respon 

siswa mendapatkan presentase skor 88,75% dengan kategori sangat praktis. Hasil keefektifan 

dengan rubrik penilaian pada uji coba mendapatkan presentase skor rata-rata 85% dengan 

kategori sangat efektif. Hasil uji coba keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan presentasi 

skor dengan nilai 88,75% pada kategori sangat terlaksana. Dengan demikian, penelitian ini 

menghasilkan produk pengembangan LKPD berbasis group investigation untuk meningkatkan 

keterampilan praktik IPA siswa kelas IV sekolah dasar dengan kategori sangat valid, sangat 

praktis dan sangat, efektif. 

Kata kunci: pengembangan, LKPD, grup investigasi, keterampilan praktik, IPA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. Seperti 

yang dikatakan oleh Ramayulis (2015), pendidikan melibatkan berbagai aspek 

seperti seni, praktik, dan profesi pengajar, serta melibatkan ilmu pengetahuan, 

metode pengajaran, pengawasan, dan bimbingan kepada peserta didik. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya guru dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik.  

Pada masa pembelajaran di sekolah dasar, penting bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan praktik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diajarkan di sekolah untuk 

mempelajari tentang peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang terkait 

dengan lingkungan sekitar (Deslimar, 2013:1).  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik, perlu sasaran yang jelas 

dan pemilihan metode serta strategi pembelajaran yang tepat. Selain itu, 

diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran yang cocok dengan metode 

dan strategi yang digunakan (Ernawati, 2014). Dengan demikian, pendidik dapat 

menguasai strategi pembelajaran dengan baik, seperti membuat Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang mendukung proses pembelajaran secara optimal.  

LKPD sendiri adalah lembar kerja yang berisi soal-soal yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. LKPD berisi materi, ringkasan, dan tugas yang 
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terkait dengan pembelajaran. Selain itu, dengan adanya LKPD, peserta didik 

mendapatkan petunjuk yang terstruktur untuk memahami materi yang 

disampaikan di kelas. LKPD juga merupakan materi ajar yang telah disusun 

dengan sederhana agar peserta didik dapat mempelajarinya secara mandiri, dan 

dapat digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah (Ega Ayu Lestari, 2018). 

Untuk menunjang proses belajar mengajar di dalam kelas juga perlu adanya 

model pembelajaran yang tepat supaya peserta didik tertantang dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang di kembangkan oleh peneliti 

adalah model pembelajaran berbasis group investigation (GI) untuk menunjang 

keterampilan praktikum IPA siswa. 

Pembelajaran GI adalah proses belajar yang melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik untuk secara sistematis, kritis, dan analogis mencari dan 

menyelidiki suatu topik. Melalui pengamatan langsung, peserta didik dapat 

mengembangkan konsep mereka sendiri. Model GI sangat ideal untuk 

pembelajaran IPA karena melibatkan kelompok kecil yang bekerja sebagai tim 

untuk menyelesaikan masalah, merencanakan tugas secara bersama-sama, dan 

fokus pada kegiatan ilmiah. Temuan dari penelitian Ramadani & Suliyanah 

(2018) dan Ana dkk (2010) mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD berbasis 

GI dalam pembelajaran layak dan efektif, karena dapat mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dan meningkatkan hasil belajar mereka dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 
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Keterampilan praktik IPA siswa sekolah dasar adalah mereka yang 

memiliki pemahaman yang kuat terkait konsep-konsep ilmiah, mampu 

melaksanakan percobaan dengan baik, mengamati fenomena sekitar dengan 

seksama, menganalisis data dengan tepat, serta mampu menyajikan temuan 

mereka dengan jelas dan komunikatif. Hal ini selaras dalam Depdiknas (2009), 

johnson (2018), Jones et al. (2019), Kemendikbud (2015). 

Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran di 

sekolah-sekolah masih belum sesuai dengan harapan. Dalam observasi awal yang 

peneliti lakukan pada tanggal 20 Mei 2023 dengan guru wali kelas IV SDN 43 

Ampenan terungkap Salah satu subjek yang diajarkan di kelas IV SD adalah 

"Cahaya dan Sifatnya”. Peneliti melihat guru belum mengandalkan LKPD dan 

model pembelajaran yang digunakan masih biasa saja, karna sejauh ini  

pembelajaran hanya bergantung pada buku paket, yang menyebabkan  banyak  

siswa kurang fokus dengan penjelasan dari guru. Hal ini terlihat saat siswa 

melakukan praktikum IPA para siswa masih sibuk sendiri atau bersama teman 

sekelasnya, bahkan sering melirik kearah luar kelas, masalah lain yang peneliti 

temukan adalah tidak tersedianya bahan pembelajaran berbasis praktek 

disekolah. Hal ini tentunya memberi dampak pada siswa sehingga tidak 

terlihatnya keterampilan praktikum IPA pada siswa. 

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan media dan 

sumber belajar baru berbasis model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation yang sesuai dengan materi pembelajaran tema 5 (Pahlawanku) 
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subtema 1 perjuangan para pahlawan, Peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai media 

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran. 

Penggunaan media LKPD berbasis GI terhadap pembelajaran IPA tema 5 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan praktikum IPA siswa serta 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Peneliti memandang 

perlunya untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran IPA Sekolah Dasar sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis 

Group Investigation Untuk Meningkatkan Keterampilan Praktik IPA Siswa 

Kelas IV SD. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kevalidan produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD? 

2. Bagaimana kepraktisan dari produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD? 

3. Bagaimana keefektifan dari produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD? 
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1.3. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menguji kevalidan produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD 

2. Menguji kepraktisan dari produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD? 

3. Menguji keefektifan dari produk LKPD pada materi "sifat Cahaya dan 

keterkaitanya dengan indra  penglihatan" untuk siswa kelas IV SD? 

1.4. Spesifikasi produk yang diharapkan  

Harapan terkait spesifikasi produk dari penelitian pengembangan ini adalah 

produk berupa LKPD berbasis group investigation terhadap keterampilan 

praktikun siswa kelas IV SD pada materi cahaya dan sifatnya; 

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai rencana pembelajaran 

dan sebagai sumber pembelajaran untuk siswa kelas IV SD. 

2. LKPD yang dikembangkan sesuai SK dan KD suatu pokok bahasan yang 

diajarkan, materi cahaya dan sifatnya. 

3. LKPD yang dikembangkan diharapkan memenuhi standar kebenaran, 

kesesuaian dengan kurikulum, kebahasaan yang baik, serta keterampilan 

yang menarik, sehingga dapat dianggap sebagai perangkat pembelajaran 

yang berkualitas tinggi yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
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1.5. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.5.1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah dapat menghasilkan LKPD berbasis 

group investigation sehingga menunjang keterampilan praktikum siswa kelas 

IV SD pada materi cahaya dan sifatnya. Variabel ini dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran dan membuat siswa lebih mampu belajar secara 

independent. 

1.5.2. Keterbatasan pengembangan 

Keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini 

menghasilkan suatu produk dalam bentuk LKPD yang berfokus pada 

investigasi kelompok mengenai materi cahaya dan sifatnya, yang ditujukan 

untuk kelas IV di SDN 43 Ampenan. Pengembangan bahan ajar ini merujuk 

pada berbagai teori dan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Produk dalam penelitian ini dikembangkan menggunakan model 

Tiagharajan, yang dikenal dengan model 4D atau 4P yang melibatkan tahap 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun, dalam 

penelitian ini, tahap penyebaran hanya dilakukan di satu sekolah.  

1.6. Batasan Operasional 

Untuk mencegah ambigu dalam penafsiran dan menyajikan gambaran 

yang jelas tentang makna yang terkandung dalam judul tersebut, batasan 

operasional diperlukan sebagai landasan utama dalam penelitian ini. Beberapa 

batasan operasional yang relevan dalam penelitian ini mencakup 
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1. LKPD adalah lembar tugas yang berisi sejumlah kegiatan atau tugas yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik. ini dapat mencakup pertanyaan-

pertanyaan, latihan soal, eksperimen kecil, kegiatan pemecahan masalah, 

atau apa pun yang relevan dengan materi pelajaran. Oleh karena itu, LKPD 

sebaiknya berisi materi yang terstruktur dan tugas yang terkait dengan materi 

tersebut. 

2. Menurut Sharan, dkk (dalam Trianto, 2011) bahwa tahapan model 

pembelajaran Group investigation (Investigasi Kelompok) terdiri enam 

tahap, antara lain: 1) Persiapan: Memilih topik atau masalah yang relevan 

dengan minat siswa. Ahli pendidikan seperti John Hattie (2009) dan Robert 

J. Marzano (2003) menekankan pentingnya membangun minat dan motivasi 

siswa sejak awal. Persiapan juga melibatkan pemilihan kelompok yang 

seimbang dengan berbagai keahlian dan minat; 2) Pembagian Tugas: 

Menentukan peran dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok. 

Siswa kelas 5 perlu diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembagian 

tugas dan memastikan bahwa setiap anggota memiliki kontribusi yang 

setara; 3) Pengumpulan informasi: Siswa melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi yang berkaitan dengan topik yang dipilih. Mereka 

dapat menggunakan buku teks, sumber online, wawancara dengan ahli, atau 

sumber daya lainnya untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan. 

dengan guru sebagai fasilitator; 4) Analisis dan Organisasi Data: Siswa 

mengorganisir data yang telah mereka kumpulkan dan menganalisisnya 
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untuk menemukan pola atau kesimpulan yang relevan. Mereka dapat 

menggunakan diagram, tabel, atau grafik untuk memvisualisasikan data 

mereka; 5) Kolaborasi dan Diskusi: Siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk membahas temuan mereka, berbagi ide  dan mendiskusikan 

interpretasi data. Mereka juga dapat memberikan umpan balik dan saling 

melengkapi dalam memahami topik yang dipelajari. Jalannya diskusi 

dibimbing oleh guru; 6) Presentasi dan Refleksi: Siswa menyajikan temuan 

mereka secara lisan atau tertulis kepada kelas atau audiens yang dituju. 

Setelah presentasi, siswa merefleksikan pengalaman mereka, 

mempertimbangkan pelajaran yang diperoleh, serta mencari cara untuk 

meningkatkan proses belajar mereka di masa mendatang. 

3. Keterampilan praktik IPA siswa sekolah dasar adalah mereka yang memiliki 

pemahaman yang kuat terkait konsep-konsep ilmiah, mampu melaksanakan 

percobaan dengan baik, mengamati fenomena alam dengan seksama, 

menganalisis data dengan tepat, serta mampu menyajikan temuan mereka 

dengan jelas dan komunikatif. Hal ini selaras dalam Depdiknas (2009), 

johnson (2018), Jones et al. (2019), Kemendikbud (2015). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Yang Relevan 

1. Studi sebelumnya oleh Ega Ayu Lestari dengan judul "Pengembangan LKPD 

Berbasis Eksperimen IPA Kelas IV SD/MI" menyimpulkan bahwa bahan 

ajar LKPD memenuhi kriteria yang sangat layak berdasarkan evaluasi oleh 

ahli materi sebesar 84,60%. Evaluasi oleh ahli bahasa menunjukkan tingkat 

kelayakan sebesar 84,4%, dan evaluasi oleh ahli media menunjukkan tingkat 

kelayakan sebesar 82,2%. Validasi oleh praktisi menunjukkan tingkat 

kelayakan sebesar 78,09%. Uji coba dengan skala kecil menunjukkan respon 

peserta didik yang sangat layak sebesar 90,22%, sedangkan uji coba dengan 

skala besar menunjukkan respon peserta didik yang sangat layak sebesar 

82,47%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dan pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti skripsi ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ega Ayu Lestari, karena peneliti 

menggunakan model 4D (Four D models) dan menghasilkan produk LKPD 

yang valid, efektif, dan praktis. 

2. Studi yang sebelumnya juga di lakukan oleh Ariza Bima Putra yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Dalam 

Pembelajaran Praktikum IPA Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar (2015)” 
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yang menghasilkan produk pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Peserta 

Didik. Lembar Kegiatan Peserta Didik ini telah menjalani uji coba ahli yang 

menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan yang sangat baik, yaitu sebesar 

86%. Produk dirancang agar dapat digunakan oleh siswa dalam 

melaksanakan kegiatan terkait pelajaran IPA. Dalam lembar kegiatan ni, 

terdapat ilustrasi yang jelas dan manfaat yang dapat dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk 

membantu guru dalam mengajar IPA, khususnya pada materi Gaya, sehingga 

proses pembelajaran dapat menjadi lebih aktif dan berkesan bagi peserta 

didik. 

perbedaan penelitian ini dan penelitian yang di lakukan oleh ariza bima 

putra adalah penelitian ini di menggunakan model penelitian yang di 

kembangakan oleh gorslues yang terbagi menjadi 4 tahap yaitu: tahapan 

perencanaan, tahapan uji coba, tahapan revisi hasil, dan tahapan 

penyempurnaan produk (Nusa putra, 2011). Sedangkan penelitian ini 

menggunakan model 4D yang di paparkan oleh tiangharajan yang meliputi 

tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 

3. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Muliyantini, dkk (2017) 

menyimpulkan bahwa Penggunaan metode pembelajaran Group 

investigation (GI) telah terbukti meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 

kelas V SD 1 Abianbase, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, pada 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Terbukti dengan adanya peningkatan prestasi 
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belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus, terdapat peningkatan 

persentase rata-rata hasil belajar siswa menjadi 66,67% yang termasuk 

dalam kategori sedang. Selanjutnya, pada siklus I, terlihat peningkatan 

persentase rata-rata hasil belajar siswa menjadi 90,91% yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. 

Perbedaannya dengan penelitian skripsi ini adalah terletak hasil yang 

diteliti. Pada penelitian sebelumnya peneliti mengungkapkan tentang 

peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

keterampilan praktikum siswa sehingga menunjang proses pembelajaran 

yang lebih valid, efektif dan praktis dengan didukung oleh model 

pembelajaraan 4D models dari tiangharajan. 

2.2. Kajian Pustaka 

2.2.1. Pengembangan 

Model Pengembangan 4D (Four D Models) yang direkomendasikan 

oleh Thiagarajan & Semmel adalah suatu pendekatan yang terdiri dari empat 

tahap utama, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Model ini dapat dimodifikasi 

atau diadaptasi menjadi Model 4P, yang terdiri dari tahapan pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran (trianto, 2007:82-86) Namun, 

penelitian ini tidak mencapai tahap penyebaran karna hanya dilakukan pada 

satu sekolah saja yang peneliti adaptasi menjadi 3D. 
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2.2.2.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas-

tugas yang harus dilakukan oleh siswa (Urfani N.F. & smono, 2017). LKPD 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran, berlatih, 

dan mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan topik pembelajaran yang 

sedang disampaikan. LKPD ini dirancang untuk mendorong dan mendukung 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar guna mencapai pemahaman, 

keterampilan, dan sikap yang diharapkan (Artina D. 2015). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) juga dapat dipergunakan secara bersamaan dengan sumber belajar 

lainnya atau hasil belajar. (Nurul H. R. 2014). 

LKPD adalah lembar tugas yang berisi sejumlah kegiatan atau tugas yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik. ini dapat mencakup pertanyaan-pertanyaan, 

latihan soal, eksperimen kecil, kegiatan pemecahan masalah, atau apa pun yang 

relevan dengan materi pelajaran. LKPD dirancang untuk memandu peserta didik 

melalui langkah-langkah atau aktivitas yang mendukung pemahaman konsep-

konsep pelajaran dan pengembangan keterampilan tertentu. 

Lembar Kerja Peserta Didik biasanya disusun sesuai dengan kurikulum 

atau rencana pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru atau sekolah. 

Tujuannya adalah mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan membantu 

peserta didik meraih pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran. 
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2.2.3. Model Group investigation 

Model penyelidikan kelompok atau model Group investigation berasal dari 

pandangan filosofis terhadap proses pembelajaran yang menekankan pentingnya 

keberadaan teman atau mitra dalam pembelajaran. Pada tahun 1916, John Dewey 

merumuskan konsep pendidikan dalam bukunya "Democracy and Education", di 

mana mengusulkan bahwa kelas seharusnya mencerminkan masyarakat dan 

berfungsi sebagai laboratorium untuk memahami kehidupan nyata. Konsep ini 

kemudian diimplementasikan dalam model penyelidikan kelompok yang 

dikembangkan lebih lanjut oleh Herbert Thelen. Thelen menjelaskan bahwa kelas 

seharusnya menjadi miniatur demokrasi yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

masalah sosial antar-pribadi. 

Group investigation merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

di mana siswa memiliki peran aktif dalam memilih materi pembelajaran mereka 

sendiri, baik dari sumber-sumber seperti buku atau internet. Model ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir independen 

dan keterampilan berkomunikasi, serta terlibat dalam semua tahapan 

pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan investigasi 

Berikut pengertian group investigation menurut beberapa ahli sebagai 

berikut:  

a. Rusman, Mafun menjelaskan bahwa model group investigation adalah suatu 

pendekatan yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membangun 
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kreativitas siswa, baik secara ndividu maupun dalam kerja sama kelompok 

(Rusman, 2010) 

b. Suprijono, Aris Shoimin menyatakan bahwa dalam penerapan model group 

investigation, setiap kelompok melakukan investigasi sesuai dengan 

permasalahan yang mereka pilih (shoimin, 1968) 

c. Hamdani menguraikan bahwa model investigasi kelompok merupakan suatu 

pendekatan yang kompleks, di mana siswa terlibat dari tahap perencanaan, 

baik dalam menentukan topik maupun dalam metode penyelidikan yang 

mereka lakukan (Hamdani, 2011). 

Dwi Astuti Wahyu Nurhayati juga berpendapat bahwasanya model 

pembelajaran dan teknik pembelajaran merupakan elemen kunci dalam proses 

pembelajaran (Dwi Astuti W.N, 2014). Model group investigation mampu 

mengembangkan tanggung jawab siswa terhadap tugas yang mereka pilih karena 

model ini menekankan pada partisipasi aktif siswa, yang memberikan kebebasan 

bagi mereka untuk berpikir secara logis, kreatif, reflektif, dan produktif. 

(Hamzah B.U, 2019). 

2.2.4. Pembelajaran Cooperative Tipe Group Investigation. 

Pengetahuan tentang keterampilan proses sains dapat ditingkatkan 

melalui variasi dalam model pembelajaran, terutama yang didasarkan pada 

pendekatan konstruktivis. Menurut Trianto (2012), teori pembelajaran 

konstruktivistik merupakan suatu pendekatan inovatif dalam bidang psikologi 
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pendidikan yang menekankan pada kemampuan siswa untuk menemukan dan 

mengubah informasi kompleks, membandingkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta merevisinya jika diperlukan. 

Untuk memahami dan menerapkan pengetahuan dengan baik, siswa perlu 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, penemuan, dan usaha keras dengan 

menggunakan gagasan-gagasan mereka sendiri. 

Menurut Bruner, teori pembelajaran konstruktivis menggambarkan 

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang aktif di mana individu dapat 

menemukan hal-hal baru melalui eksplorasi, tidak hanya menerima informasi 

yang diberikan kepada mereka secara pasif (Udin S W, 2008). Pengetahuan 

yang diperoleh melalui proses penemuan ini cenderung lebih tahan lama, 

membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan melatih 

keterampilan proses untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah. 

Salah satu contoh model pembelajaran berbasis penemuan adalah model 

kooperatif yang disebut Group Investigation. Karakteristik model ini sangat 

relevan dalam mengembangkan keterampilan proses siswa. 

Model group investigation mempunyai tiga konsep inti yaitu: inquiry, 

knowledge, and the dynamic of the learning group (Udin S W, 2008). Penelitian 

dalam konteks ini yaitu proses dinamis dimana siswa memberikan respon pada 

masalah dan mencari solusi. Pengetahuan adalah hasil pembelajaran yang 

diperoleh siswa secara langsung atau tidak langsung. Sedangkan dinamika 

kelompok mengacu pada interaksi antara anggota kelompok dalam 



 

xxxii 
 

menuangkan berbagai ide, pendapat, dan pengalaman melalui proses diskusi 

dan argumen. 

Model group investigation membantu siswa mengembangkan keahlian 

memecahakan konsep belajar melalui penyelidikan mendalam dalam kerja 

berkelompok. Menurut Trianto (2007), guru yang menerapkan metode Group 

Investigation pada umumnya membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota 5-6 siswa yang memiliki tugas yang beragam. 

Fase-fase penerapan model pembelajaran Group investigation, yaitu: 

1. Persiapan: Memilih topik atau masalah yang relevan dengan minat siswa. 

Ahli pendidikan seperti John Hattie (2009) dan Robert J. Marzano (2003) 

menekankan pentingnya membangun minat dan motivasi siswa sejak 

awal. Persiapan juga melibatkan pemilihan kelompok yang seimbang 

dengan berbagai keahlian dan minat; 

2. Pembagian Tugas: Menentukan peran dan tanggung jawab masing-

masing anggota kelompok. Siswa kelas 4 perlu diajak untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembagian tugas dan memastikan bahwa setiap 

anggota memiliki kontribusi yang setara; 

3. Pengumpulan informasi: Siswa melakukan penelitian dan pengumpulan 

informasi yang berkaitan dengan topik yang dipilih. Dengan guru sebagai 

fasilitator; 

4. Analisis dan Organisasi Data: Siswa mengorganisir data yang telah 

mereka kumpulkan dan menganalisisnya untuk menemukan pola atau 
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kesimpulan yang relevan. Mereka dapat menggunakan diagram, tabel, 

atau grafik untuk memvisualisasikan data mereka; 

5. Kolaborasi dan Diskusi: Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

membahas temuan mereka, berbagi ide  dan mendiskusikan interpretasi 

data. Mereka juga dapat memberikan umpan balik dan saling melengkapi 

dalam memahami topik yang dipelajari. Jalannya diskusi dibimbing oleh 

guru; 

6. Presentasi dan Refleksi: Siswa menyajikan temuan mereka secara lisan 

atau tertulis kepada kelas atau audiens yang dituju. 

7. Evaluasi, Guru dan siswa melakukan penilaian terhadap kontribusi setiap 

kelompok terhadap proyek kelas secara keseluruhan. Penilaian ini dapat 

mencakup evaluasi terhadap setiap siswa secara individu, kelompok, atau 

keduanya. 

Menurut Kemal D U S, Ataman K, dan Sukru A (2009), pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation memberikan dampak positif terhadap 

pengalaman belajar siswa. Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah siswa 

bekerja bersama dalam kelompok kecil untuk menyelidiki atau merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan yang berbeda tentang topik yang sama. Pembelajaran ini 

menciptakan suasana kerja sama dan interaksi antara siswa dalam kelompok, 

tanpa memperhatikan latar belakang mereka. Selain itu, siswa diajarkan untuk 

komunikatif secara efektif, dan ada dorongan motivasi mereka untuk aktif 

dalam seluruh proses pembelajaran, dimulai dari tahap awal hingga tahap akhir. 
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Dengan menerapkan model pembelajaran tipe group investigation ini, 

diharapkan kemampuan praktik IPA siswa dapat meningkat. 

2.2.5. Konsep keterampilan praktikum IPA. 

Menurut Abrahams, I. & Millar, R. (2008) Keterampilan praktikum dalam 

ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan komponen integral dalam pendidikan 

ilmiah. Praktikum IPA bertujuan untuk memungkinkan siswa memahami konsep-

konsep ilmiah melalui pengalaman langsung dan praktik dalam lingkungan 

laboratorium. Keterampilan praktikum melibatkan sejumlah proses penting, 

termasuk pengamatan, pengukuran, analisis data, dan pembuatan kesimpulan 

berdasarkan hasil eksperimen (Bybee, R. W. Dkk. 2006). ini membantu siswa 

memahami konsep ilmiah dengan cara yang lebih mendalam, karena mereka 

dapat mengalami sendiri bagaimana teori-teori ilmiah diterapkan dalam situasi 

nyata. 

Salah satu keterampilan praktikum yang penting adalah kemampuan 

mengamati dengan teliti. Siswa harus dapat mengamati fenomena alam dengan 

cermat, mencatat semua detail yang relevan, dan mengidentifikasi pola atau 

hubungan yang mungkin ada dalam data yang mereka amati. Selain itu, 

pengukuran yang akurat juga merupakan bagian penting dari praktikum IPA.  

Keterampilan analisis data merupakan langkah selanjutnya dalam 

praktikum IPA. Siswa perlu memahami cara mengorganisir dan menganalisis 

data yang mereka kumpulkan dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

mereka. Keterampilan ini membantu siswa mengembangkan pemahaman yang 
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lebih mendalam tentang konsep-konsep ilmiah dan bagaimana data mendukung 

atau membantah hipotesis.Tetapi penelitian ini tidak sampai menghitung data 

dengan metode statistic, tetapi siswa hanya mengamati dan 

mengkomunikasikanya seperti berpresentasi. 

2.2.6. Materi Cahaya dan Sifatnya serta keterkaitanya dengan indra  penglihatan 

A. Cahaya 

Cahaya berasal dari berbagai sumber, termasuk matahari, lampu, senter, 

dan bintang. Ada beberapa karakteristik yang melekat pada cahaya, seperti 

kemampuannya untuk merambat lurus, dipantulkan, menembus benda 

bening, mengalami pembiasan, dan diuraikan.  

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat dideteksi 

oleh mata manusia. Gelombang elektromagnetik ini terbentuk dari 

perpaduan medan listrik dan medan magnet (suwarno dan hotimah W., 

2009).  

Cahaya, bersama dengan radiasi elektromagnetik lainnya, menjadi 

subjek fundamental dalam ilmu fisika yang terus dipelajari. Meskipun pada 

tingkat pengamatan tertentu, cahaya menunjukkan perilaku yang kontras, 

yang dapat dijelaskan dengan menggunakan model-model gelombang dan 

partikel (Frederick J, 2006). 

Disamping itu, cahaya juga memiliki sifat partikel, dengan energinya 

tersebar dalam buntelan diskrit yang dikenal sebagai foton (K. Krane, 1992). 
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B. Sumber-sumber Cahaya 

Sumber cahaya adalah semua objek yang menghasilkan cahaya, 

sementara objek yang tidak memancarkan cahaya sendiri disebut sebagai 

benda gelap. Contoh benda gelap termasuk meja, kursi, papan tulis, bulan, 

planet, dan lain-lain. Sumber cahaya dibagi menjadi dua jenis: 

1. Sumber Cahaya Alami  

Sumber cahaya alami adalah cahaya yang berasal dari alam tanpa 

campur tangan manusia. Contohnya termasuk matahari, bintang-

bintang, kunang-kunang, serta beberapa organisme laut yang dapat 

menghasilkan cahaya di dasar laut. 

 2. Sumber Cahaya Buatan  

Sumber cahaya buatan merujuk pada cahaya yang diciptakan atau 

diproduksi oleh manusia. Contohnya meliputi lampu listrik, lampu 

minyak, lilin, dan lampu senter. 

C. Sifat-sifat Cahaya 

1. Cahaya Merambat Lurus  

Cahaya, yaitu gelombang elektromagnetik yang dapat diamati, 

memiliki kemampuan untuk merambat tanpa memerlukan medium. 

Bahkan, cahaya matahari dapat mencapai bumi kita melalui ruang 

kosong antar-planet. Di ruang kosong tersebut, cahaya bergerak dengan 

kecepatan yang sangat tinggi, yaitu 3x108 m/s atau setara dengan 

300.000 km/s. 
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Kita dapat mengamati sifat cahaya merambat lurus ketika sinar 

matahari masuk ke dalam ruangan melalui jendela. Cahaya matahari 

yang melewati jendela tersebut akan membentuk berkas-berkas cahaya 

yang merambat lurus ke dalam ruangan. 

Secara umum, cahaya akan selalu bergerak lurus, kecuali jika 

terhalang oleh suatu objek yang mengubah arah geraknya. Sinar cahaya 

selalu bergerak lurus dari objek yang dapat kita amati menuju ke mata 

kita. Dalam keseharian kita, terdapat banyak fakta yang menegaskan 

bahwa cahaya merambat lurus. Beberapa fakta tersebut dapat disimak 

sebagai berikut:   

a. Cahaya matahari yang memasuki celah sempit dan menembus 

ruangan gelap terlihat seperti garis putih yang lurus.  

b. Cahaya kendaran pada malam hari.  

c. Cahaya lilin tidak tampak jika dilihat melalui ruang bengkok.  

d. Berkas cahaya dari LCD yang diarahkan ke arah layar.  

2. Cahaya Menembus Benda Bening  

Benda bening adalah objek yang memungkinkan cahaya untuk 

melewatinya. Ketika cahaya melewatinya, cahaya akan meneruskan 

perjalanan sehingga tampak seperti menembus benda tersebut. 

Beberapa contoh benda bening meliputi air jernih, gelas kaca 

transparan, kristal, dan kertas roti. 
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Sebaliknya, benda gelap adalah objek yang tidak memungkinkan 

cahaya untuk melewatinya. Cahaya yang mencapai benda gelap akan 

diserap olehnya, sehingga cahaya terlihat seperti terperangkap di 

dalamnya dan tidak dapat keluar lagi. Adapun contoh benda gelap 

termasuk buku, kayu, tembok, sendok, garpu, dan lain sebagainya.   

3. Cahaya Dapat Dipantulkan  

 

Gambar. 2.1 Pemantulan Cahaya 

 

Dalam pemantulan cahaya berlaku Hukum Snellius tentang 

pemantulan cahaya. Berdasarkan gambar 2.1, diuraikan sebagai 

berikut:   

a. Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada satu 

bidang datar dan bertemu pada satu titik.  

b. Sudut datang (i) besarnya sama dengan sudut pantul (r). 

Berdasarkan arah sinar pantulnya, maka pemantulan cahaya 

dapat dibagi menjadi dua jenis:  
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1) Pemantulan teratur, yaitu pemantulan cahaya yang terjadi 

pada permukaan benda yang rata. Dan akan menghasilkan 

sinar-sinar pantul yang sejajar.  

2) Pemantulan baur/diffus, yaitu pemantulan cahaya yang 

terjadi pada permukaan tidak rata. 

Cermin mampu memantulkan cahaya secara efisien. 

Berdasarkan karakteristik bentuk permukaannya, cermin dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis utama: cermin datar dan cermin 

lengkung. Jenis cermin lengkung mencakup cermin cekung dan 

cermin cembung. 

a. Pemantulan cahaya pada permukaan bidang datar  

Benda transparan seperti cermin datar dapat memantulkan 

cahaya yang jatuh padanya sesuai dengan aturan hukum 

pemantulan. Cermin datar akan menghasilkan bayangan vertikal 

dan horizontal lurus dengan objek aslinya, dengan ukuran yang 

sama, dan posisi yang sama dari permukaan cermin seperti posisi 

objek dari cermin tersebut. Meskipun bayangan ini tampak nyata, 

namun sebenarnya merupakan bayangan virtual, yang berarti jika 

sebuah layar ditempatkan di posisi bayangan tersebut, tidak akan 

ada bayangan yang terbentuk di layar tersebut sebab cahaya tidak 

terfokus di sana. 
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Cermin datar yaitu kaca yang memantulkan kembali Cahaya 

dengan permukaanya yang datar. Seperti cermin untuk berkaca. 

Karakter bayangan benda yang dibuat oleh cermin datar sebagai 

berikut:  

1) Semu atau maya (tidak ditangkap oleh layar).  

2) Tegak (tidak terbalik).  

3) Jarak bayangan sama dengan jarak benda.  

4) Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran 

benda.  

5) Bagian benda sebelah kanan menjadi bagian sebelah kiri pada 

bayangannya.  

b. Pemantulan cahaya pada cermin cekung dan cembung. Hukum 

pemantulan memainkan peranan penting dalam pembentukan 

bayangan. Bayangan yang terbentuk memiliki sifat-sifat yang 

berbeda tergantung pada posisi benda tersebut. Sebagai contoh, 

cermin cekung adalah jenis cermin yang permukaan bidang 

pantulnya melengkung ke dalam (cekung), seperti bagian dalam 

sendok stainless steel, bagian dalam lampu mobil, atau bagian 

dalam lampu senter. Sifat bayangan benda yang terbentuk oleh 

cermin cekung sangat tergantung pada posisi benda terhadap 

cermin. Misalnya, ketika benda berada dekat dengan cermin 
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cekung, bayangan yang dihasilkan bersifat tegak, lebih besar, dan 

semu (maya). 

Di sisi lain, cermin cembung adalah jenis cermin yang 

memiliki bagian permukaan pantulan yang berbentuk cembung. 

Contoh sederhana cermin cembung adalah bagian luar sendok 

atau kaca spion kendaraan. Bayangan yang terbentuk oleh cermin 

cembung selalu bersifat semu (maya), tegak, dan diperkecil. 

4. Cahaya Dapat Dibiaskan  

Cahaya yang melewati mediuim bening yang berbeda 

kerapatanya dapat diubah arahnya, pembelokkan sebuah sinar cahaya 

yang merambat dari satu medium ke medium lainnya yang berbeda 

kerapatannya ditengarai pembiasan.   

 Hukum pembiasan cahaya, yang dirumuskan oleh Willebrord 

Snellius, menyatakan bahwa sinar datang, sinar bias, dan garis normal 

terletak pada satu bidang datar dan berpotongan pada satu titik. Hukum 

ini dikenal sebagai Hukum Snellius atau Hukum Pembiasan. Hukum 

kedua, yang juga dikenal sebagai Hukum I Snellius atau Hukum I 

Pembiasan, menyatakan bahwa sinar datang dari medium yang lebih 

kurang rapat menuju medium yang lebih rapat akan dibiaskan 

mendekati garis normal. Sebaliknya, sinar datang dari medium yang 

lebih rapat menuju medium yang kurang rapat akan dibiaskan 

menjauhi garis normal. 
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5. Cahaya Dapat Diuraikan  

Pemisahan cahaya tampak menghasilkan spektrum warna yang 

berbeda. Cahaya putih merupakan kombinasi dari berbagai warna 

cahaya lainnya, seperti yang bisa diamati pada fenomena pelangi. 

Pelangi yang memperlihatkan warna-warni terbentuk karena cahaya 

matahari diuraikan oleh titik-titik air hujan.  

D. Keterkaitan Cahaya dengan indra  penglihatan. 

Aristoteles menyatakan bahwa penglihatan merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 

dan keberadaannya, karena pengaruhnya terhadap semua indera manusia. 

Namun, kemampuan penglihatan sangat bergantung pada keberadaan 

cahaya. Kehadiran cahaya atau pencahayaan akan menciptakan kondisi 

visual tertentu. Kondisi visual yang optimal akan memberikan efisiensi, 

efektivitas, dan kenyamanan bagi manusia secara keseluruhan. Namun, 

pengalaman visual dan efek yang dihasilkan olehnya relatif bagi setiap 

ndividu tergantung pada latar belakang dan preferensi masing-masing 

manusia. 

Contoh penerapan prinsip ini dapat ditemukan dalam penggunaan lup 

(lensa pembesar), yang digunakan untuk memperbesar gambar objek kecil 

sehingga terlihat lebih besar. Dispersi cahaya adalah fenomena di mana 

warna-warni terbentuk saat cahaya dibelokkan atau diuraikan, seperti yang 

terjadi dalam pembentukan pelangi. Contoh lain adalah pantulan bayangan 
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pada cermin, di mana ada berbagai jenis cermin seperti cermin cembung, 

cermin cekung, dan cermin datar. Setiap jenis cermin memberikan efek 

visual yang berbeda tergantung pada bentuk dan karakteristiknya. 

2.3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu konsep yang menggambarkan hubungan 

antara teori dan faktor-faktor yang dianggap penting dalam sebuah masalah yang 

telah di identifikasi (Sugiono, 2015). Dalam konteks penelitian pengembangan 

ini, kerangka berpikir dimulai dari masalah yang terlihat di sekolah, yaitu 

kurangnya kompleksitas dan kurangnya penekanan pada eksperimen atau 

percobaan dalam penyusunan LKPD oleh pendidik. 

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan 

pengembangan produk berupa LKPD berbasis group investigation untuk 

meningkatkan keterampilan praktik IPA pada topik cahaya dan sifatnya. LKPD 

group investigation merupakan kombinasi antara penggunaan LKPD sebagai alat 

bantu pengajaran dengan penerapan metode eksperimen. Dengan adanya solusi 

ini, diharapkan tercapai kesuksesan dalam dua aspek. Pertama, pendidik 

mendapatkan bantuan dalam mengembangkan LKPD selama proses 

pembelajaran. Kedua, peserta didik dibantu dalam memahami materi cahaya dan 

sifatnya. 

Desain produk ini mencakup penggunaan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan penulisan. Format penulisan LKPD 

meliputi judul LKPD, dentitas peserta didik, SK, KD, tujuan pembelajaran, dan 
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isi materi. Validasi desain produk dilakukan melalui konsultasi dengan tim ahli, 

yang terdiri dari ahli bahan ajar.  Ahli bahan ajar menguji kevalidan konten materi 

dan isi LKPD, aspek visual, penyajian dan kesesuaian LKPD, sementara ahli 

Bahasa menguji kevalidan penggunaan bahasa. Setelah itu, desain di revisi 

berdasarkan masukan dari ahli materi dan ahli bahasa. Uji coba produk dilakukan 

kepada peserta didik kelas IV SD. Hasil dari uji coba ini menjadi dasar untuk 

melakukan revisi produk dengan tujuan menghasilkan produk yang memenuhi 

kriteria penggunaan yang baik dan lebih baik lagi. 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Pengembangan LKPD Berbasis Group 

investigation IPA Kelas IV SD/MI. (Adaptasi dick and carey, 2015)   
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Metode 

penelitian pengembangan digunakan untuk menciptakan produk khusus dan 

menguji kinerja serta keefektifannya (Sugiono, 2013). Borg and Gall (2007) 

menjelaskan bahwa pengembangan adalah bentuk evaluasi sistematis terhadap 

desain, pengembangan, dan evaluasi program, proses, dan produk pembelajaran 

yang harus memenuhi standar validitas, kepraktisan, dan efektivitas. 

Dari dua pendapat di atas dapat di simpulkan penelitan pengembangan 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan meninjau kevalidan 

produk yang di ciptakan sehingga dapat lebih praktis dan efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4D model yang 

dikembangkan oleh Tiagharajan, S, D.S & Semmel, 1974 sebagai model 

pengembangan untuk LKPD. Model ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu 

Define (Definisi), Design (Desaign), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebaran). Namun penelitian ini tidak sampai pada tahap penyebaran karena 

hanya dilakukan pada satu sekolah. Setiap tahap memiliki langkah-langkah yang 

spesifik untuk membantu pengembangan LKPD secara sistematis. Berikut adalah 

penjelasan singkat mengenai setiap tahap dalam 4D model dalam gambar 3.1: 
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Gambar 3.1: Model Pengembangan 4D (4D Models) S. Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn, Semmel pada tahun 1974. 
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3.2 Prosedur Pengembangan 

Pada tahap ini menjelaskan model pengembangan yang sudah ditetapkan. 

Fokus penelitian adalah mengembangkan LKPD berbasis group investigation 

untuk keterampilan praktikum siswa SD. Berikut langkah-langkah penelitian 

pengembangan ini: 

3.2.1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Fase permulaan dalam model 4D melibatkan penentuan persyaratan 

pembangunan. Secara sederhana, tahap ini merupakan analisis kebutuhan, di mana 

pengembang produk harus mempertimbangkan persyaratan pembangunan, 

menganalisis, dan mengumpulkan informasi tentang seberapa jauh pembangunan 

diperlukan. 

Tahap pendefinisian atau analisa kebutuhan dapat dilakukan melalui 

pengkajian terhadap penelitian sebelumnya dan studi literatur. Menurut 

Thiagarajan dkk (1974) ada lima kegiatan yang perlu dilakukan yaitu: 

a. Front-end Analysis (Analisa Awal-akhir). 

Analisis awal dilaksanakan untuk mengenali dan menetapkan akar 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, yang menjadi dasar bagi 

kebutuhan pengembangan (Thiagarajan, dkk 1974). Dengan melakukan 

analisis awal, peneliti mendapatkan gambaran fakta dan opsi solusi yang 

berbeda. Ini dapat membantu dalam menentukan dan memilih perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 
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b. Learner Analysis (Analisa Peserta Didik) 

analisis peserta didik adalah proses pengidentifikasian karakteristik 

peserta didik yang menjadi fokus pengembangan perangkat pembelajaran. 

Karakteristik ini meliputi aspek-aspek seperti kemampuan akademik, 

perkembangan kognitif, motivasi, dan keterampilan individu yang relevan 

dengan topik pembelajaran, serta preferensi terkait media, format, dan bahasa 

c. Task Analysis (Analisa Tugas) 

Analisis tugas bertujuan untuk mengenali keterampilan yang diteliti 

oleh peneliti, kemudian menganalisisnya untuk menentukan keterampilan 

tambahan yang mungkin diperlukan (Thiagarajan, dkk 1974). Dalam konteks 

ini, pendidik menganalisis tugas inti yang harus dikuasai oleh peserta didik agar 

mereka dapat mencapai tingkat kompetensi minimal yang telah ditetapkan. 

d. Concept Analysis (Analisa Konsep) 

Dalam analisis konsep, dilakukan pengenalan materi inti yang akan 

diajarkan, disusun dalam struktur hierarkis, dan menguraikan konsep-konsep 

individu menjadi aspek-aspek yang penting dan tidak relevan (Thiagarajan, dkk 

1974). Selain mengevaluasi konsep yang akan diajarkan, analisis konsep juga 

melibatkan penyusunan langkah-langkah yang akan dilakukan secara logis dan 

terencana. 
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e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran)  

Merumuskan tujuan pembelajaran bermanfaat untuk menggabungkan 

hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menetapkan perilaku yang 

diharapkan dari subjek pembelajaran (Thiagarajan, dkk 1974). 

3.2.2. Tahap Design (Perancangan) 

Fase kedua dalam model 4D adalah tahap perancangan. Terdapat empat 

langkah yang harus dilalui pada tahap ini, yaitu penyusunan tes berbasis kriteria 

(constructing criterion-referenced test), pemilihan media (media selection), 

pemilihan format (format selection), dan rancangan awal (initial design) 

(Thiagarajan, dkk 1974). 

a. Initial Design (Rancangan Awal) 

Thiagarajan dkk (1974) menjelaskan bahwa rancangan awal 

merupakan rencana lengkap dari perangkat pembelajaran yang perlu disiapkan 

sebelum tahap uji coba dilakukan. Rancangan ini mencakup berbagai kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur serta latihan dari berbagai kemampuan 

pembelajaran yang dilakukan melalui metode praktik mengajar 

(Microteaching). 

b. Media Selection (Pemilihan Media) 

Secara umum, pemilihan media pembelajaran bertujuan untuk 

menemukan media yang cocok dan sesuai dengan ciri khas materi yang 

diajarkan. Pemilihan media ini bergantung pada hasil analisis konsep, analisis 

tugas, karakteristik peserta didik sebagai pengguna, dan rencana penggunaan 
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berbagai jenis media. Pemilihan media harus dilakukan dengan tujuan untuk 

memaksimalkan efektivitas penggunaan materi pembelajaran dalam proses 

pengembangan materi selama pembelajaran. 

c. Format Selection (Pemilihan Format) 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

memiliki tujuan untuk mengatur rancangan media pembelajaran serta memilih 

strategi, pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran 

3.2.3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Fase ketiga dalam model pengembangan perangkat pembelajaran 4D 

adalah pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk 

pengembangan. Dalam tahap ini, terdapat dua langkah, yaitu penilaian oleh ahli 

yang diikuti dengan revisi, serta uji coba pengembangan. 

a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 

Expert appraisal adalah metode untuk memperoleh masukan 

perbaikan terhadap materi yang disajikan oleh (Thiagarajan dkk, 1974). 

Dengan dilakukan evaluasi oleh para ahli, dan menerima umpan balik untuk 

perbaikan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan kemudian direvisi 

sesuai saran ahli. Penilaian dari para ahli diharapkan dapat meningkatkan 

ketepatan, efektivitas, uji coba, dan kualitas teknis dari perangkat 

pembelajaran. 
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b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan) 

Pengujian produk digunakan untuk mengumpulkan data yang 

nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan guna 

mencapai tingkat valid, praktis, dan efektif yang diinginkan. 

3.2.4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Fase terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 

4D adalah tahap penyebaran. (Thiagarajan dkk, 1974) mengungkapkan bahwa 

tahap akhir ini, yang meliputi proses pengemasan akhir, difusi, dan adopsi, 

merupakan tahap yang paling krusial namun sering diabaikan. Namun, 

penelitian ini tidak mencapai tahap penyebaran karena hanya dilakukan di satu 

sekolah saja. 

3.3 Uji Coba Produk 

Produk pengembangan ini dilakukan penilaian oleh ahli media, ahli bahasa, 

guru, serta siswa kelas IV SD 43 Ampenan yang berjumlah 24 orang. Oleh karena 

itu, peneliti dapat mendapatkan masukan dan rekomendasi sebelum produk 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan dilakukan evaluasi oleh 

para ahli. Kepraktisan produk dibuat terutama berdasarkan hasil evaluasi respon 

siswa terhadap LKPD berbasis group investigation, sedangkan keefektifan bahan 

ajar dihasilkan dari rubrik penilaian. 

3.4 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba produk merupakan tahap penting dalam proses 

pengembangan. Melalui uji coba, produk dapat dievaluasi dan diperbaiki sebelum 
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digunakan untuk pembelajaran (Smith, J., 2019). Subjek uji coba produk ini 

diberikan pada siswa kelas IV SDN 43 Ampenan. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena yang diamati baik alam maupun sosial. Adapun instrument 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.5.1. Lembar Validasi LKPD 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi untuk kualitas 

produk berdasarkan pada penilaian yang ditujukan untuk para ahli dan di berikan 

kepada siswa demi memperoleh jawaban terkait masalah dilapangan. Lembar 

validasi disampaikan kepada beberapa entitas sebagai berikut: a) dosen ahli bahan 

ajar b) dosen ahli bahasa pembelajaran, c) guru, d) siswa, untuk mengumpulkan 

penilaian terkait bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi 

yang diberikan kepada ahli memliki kriteria yang berbeda, yaitu: 

a. Instrumen Uji Validitas Bahan Ajar Oleh Ahli. 

Lembar angket validasi dari ahli media digunakan untuk 

mengevaluasi kevalidan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 

serta kesesuaian penggunaan media tersebut. Data hasil validasi ini akan 

menjadi landasan untuk melakukan revisi materi pada produk awal. 
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Tabel 3.2 Lembar Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli 

No. Aspek Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

1. Keakuratan 

Materi  

1. Keakurtaan gambar dan lustrasi     

2. Keakuratan materi dengan KD, 

indikator dan tujuan pada K13. 

    

3. Keakuratan prinsip dan contoh     

4. Keluasan materi     

2. Kesesuaian 5. Kelengkapan materi     

6. Kedalaman materi     

3 Tampilan 7. Menampilkan pusat pandang 

yang baik 

    

8. Bentuk warna dan ukuran sesuai 

dengan realita 

    

9. Komposisi dan ukuran unsur 

tata letak (judul dan logo) 

    

10. Pemisahan antara paragraf jelas     

11. Tata letak mempercepat 

pemahaman 

    

12. Spasi antara baris susunan teks 

normal 

    

13. Gambar dan warna menarik 

perhatian siswa 

    

14. Bentuk sampul LKPD     

15. Penempatan huruf miring dan 

tebal menarik 

    

4 Ukuran huruf 16. Huruf yang di gunakan mudah 

untuk dibaca 

    

17. Penggunaan huruf kecil dan 

capital 

    

18. Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis ukuran 

huruf 

    

  Jumlah Skor  
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b. Instrumen Uji Validitas Ahli Bahasa 

Tabel 3.3 Lembar Validasi Ahli Bahasa 

No. Indikator Penilaian Kriteria  

1 2 3 4 

1.  Bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

    

2.  Ketepatan penggunaan diksi     

3.  Ketepatan penggunaan tata Bahasa (dan, dengan, 

dll) 

    

4.  Kata yang digunakan jelas dan efisien     

5.  Bahasa yang digunakan mudah di pahami      

6.  Kata-kata yang digunakan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

    

7.  Kata-kata yang digunakan tidak menimbulkan unsur 

terlarang 

    

8.  Kata-kata yang digunakan tidak merujuk kepada 

SARA 

    

9.  Panjang kalimat sesuai dan mudah di pahami     

10.  Penggunaan pemenggalan kata sesuai     

11.  Penggunaan tanda baca sesuai     

12.  sajian materi mudah untuk dipahami     

13.  Saya dapat memahami istilah-istilah yang 

digunakan 

    

14.  Bahasa yang digunakan dalam LKPD IPA sesuai 

dengan tingkat kebahasaan siswa SD 

    

 

3.5.2. Instrumen Uji Keefektifan LKPD dengan Rubrik Penilaian 

Tabel 3.4 Rubrik Keterampilan Praktikum 

No.  Aspek Indikator Penskoran  

1. Pelaksanaan 

percobaan 

- Praktikum selesai tepat pada 

waktunya 

3 

- Praktikum selesai 2 menit dari 

waktu yang telah ditentukan 

2 
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- Praktikum selesai >2 menit dari 

waktu yang telah ditentu 

1 

2. Pengamatan  - Hasil pengamatan disusun 

dengan benar 

3 

- Pengamatan disusun dengan 

benar setelah ada perbaikan 

2 

- Pengamatan yang ditulis salah 1 

3. Kerja sama - Seluruh anggota kelompok 

bekerja sama dengan baik 

3 

- Hanya 3 orang yang bekerja 

sama dengan kelompok 

2 

- Hanya 2 orang yang bekerja 

sama dengan kelompok 

1 

4.  Pembagian tugas - Terdapat pembagian tugas/peran 

dalam kelompok 

2 

- Tidak ada pembagian 

tugas/peran dalam kelompok 

1 

5. Keaktifan 

anggota 

- Semua anggota kelompok aktiv 

sampai akhir diskusi/praktek 

3 

- Hanya 3 anggota kelompok yang 

aktiv sampai akhir 

diskusi/praktek 

2 

- Hanya ≤2 anggota kelompok 

yang aktiv sampai akhir 

diskusi/praktek 

1 

6. Menganalisis 

data 

- Seluruh data yang diperoleh 

benar 

3 

- Sebagian data yang diperoleh 

benar 

2 

- Seluruh data yang diperoleh 

salah 

1 

7 Kesimpulan 

yang dibuat 

- Kesimpulan yang di buat tepat 3 

- Kesimpulan yang di buat kurang 

tepat 

2 

- Kesimpulan yang di buat salah 1 

Jumlah skor deal 21 

Nilai = (jumlah skor yang diperoleh / jumlah skor ideal) 

x 100 

 

Kategori 

Nilai: 85 – 100 (sangat baik), 70 – 84 (baik), 60 – 69 

(cukup), <59 (tidak baik) 
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3.5.3. Instrumen Uji Keterlaksanaan Pembelajaran     

Tabel 3.6 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No.   

RENCANA BELAJAR 

Keterlaksanaan  

Catatan 
1 2 3 4 

A. PENDAHULUAN 

1.  Guru mengatakan salam pembuka dan 

memulai pelajaran dengan doa 

     

2.  guru memeriksa kehadiran, ketertiban 

dan kesiapan siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran 

     

3.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran      

4.  Guru menyampaikan apersepsi dengan 

sedikit bertanya kepada siswa 

(comunication) 

     

5.  Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan pentingnya mempelajari 

materi ini 

     

B. INTI  

6.  Guru mengajak siswa bermain tebak 

tebakan 
a. Apa itu cahaya?  
b. Apakah cahaya itu penting 

bagi kehidupan?  
c. Dari manakah cahaya 

berasal?  
d. Apa itu sumber Cahaya?  

     

7.  Selanjutnya Peserta didik diajak untuk 

mengamati cahaya matahari 

     

8.  Guru membimbing peserta didik untuk 

membuat kelompok dengan 6 atau 7 

teman sekelasnya 

     

9.  Guru mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan terhadap sifat 

sifat cahaya. (critical thingking) 

     

10. Kemudian, guru dan siswa memilih topik 

yang akan dilakukan (persiapan). 

Perlengkapan dikelompokkan 

berdasarkan jenis kegiatan yang 

dilakukan kelompok 

     

11. Siswa memilih peran setiap anggota 

kelompok seperti yang menyiapkan alat 
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dan bahan, penulis kesimpulan dan 

pembaca kesimpulan. (pembagian tugas) 

12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengamati dan menganalisis informasi 

pada pengamatan. (pengumpulan 

nformasi) 

     

13. Peserta didik mempersiapkan alat dan 

bahan percobaan. 

     

14. Peserta didik melakukan penyelidikan 

Kegiatan Percobaan sifat-sifat Cahaya. 

Kesepakatan Kegiatan Percobaan PA 
1. Aktif membaca langkah kegiatan 

dengan seksama.  

2. Melakukan percobaan dengan 

sungguh-sungguh.  

3. Tunjuk tangan apabila ingin bertanya.  

4. Memperlakukan perlengkapan 

percobaan dengan hati-hati.  

5. Merapikan perlengkapan setelah 

kegiatan selesai. 

     

15. Guru berkeliling untuk memastikan 

setiap kelompok melakukan kegiatan 

sesuai dengan prosedur. 

     

16. Guru memastikan setiap anggota aktif 

mengikuti kegiatan 

     

17. Peserta didik Mendiskusikan kembali hasil 

pengamatan (kolaborasi dan diskusi). 
     

18. Mempresentasikan hasil diskusi 

mengenai sifat sifat cahaya (Presentasi 

dan refleksi). perwakilan bisa 

menyampaikannya di depan kelas 

     

C. PENUTUP  

19. Peserta didik melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap proses kegiatan 

pembelajaran dengan arahan guru. 

     

20. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

     

21. Peserta didik dipersilakan berdoa dan 

mensyusukuri segala nikmat yang 

diberikan Tuhan Yang Maha Esa. 

     

Keterangan:  4 = Sangat Terlaksana  2 = Kurang Terlaksana 

 3 = Terlaksana   1 = Tidak Terlaksana 
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3.5.4. Instrumen Uji Kepraktisan Menggunakan Lembar Angket Respon Siswa 

    Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada siswa sebagai 

pengguna produk LKPD. Lembar ini untuk mengetahui kepraktisan dari 

rancangan LKPD yang telah valid. Lembar angket ini sebagai dasar untuk 

merevisi LKPD.  

Tabel 3.5 Lembar Angket Respon Siswa 

 

No. 

 

Pernyataan 

kriteria 

4 3 2 1 

1.  Sampul pada LKPD IPA ini membuat saya tertarik 

untuk membukanya 

    

2.  Gambar yang digunakan pada sampul membuat saya 

senang melihatnya 

    

3.  Kata-kata pada LKPD IPA membuat saya mengerti 

percobaanya 

    

4.  Cara belajar seperti ini, membuat saya senang belajar     

5.  Isi LKPD IPA sesuai dengan Pelajaran hari ini     

6.  Cara belajar seperti ini membuat saya lebih menghargai 

pendapat orang lain 

    

7.  LKPD IPA ini jelas petunjuk percobaannya     

8.  Kerja kelompok membantu saya mudah memahami 

Pelajaran hari ini 

    

9.  Saya bisa membuat kesimpulan dengan mudah     

10.  Saya berani mempresentasikan hasil diskusi dengan 

percaya diri 

    

 Jumlah Skor  

 (Dick & Carey, 2005) 

Keterangan:

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Kurang Setuju 

3. Setuju  

4. Sangat Setuju 
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3.6 Metode Analisa Data 

3.6.1 Analisis kualitatif 

Data kualitatif yang dianalisis dapat diperoleh dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan para guru kelas IV SDN 43 Ampenan. Masukkan dan saran akan 

digunakan sebagai subjek revisi perancangan LKPD. data tersebut nantinya akan 

disimpulkan dari hasil deskriptif. 

Analisis data kualitatif ini juga dapat diperoleh dari beberapa masukkan dan saran 

dan ahli validator LKPD dan ahli materi. Masukkan dan saran tersebut dapat dirangkum dan 

disimpulkan sehingga dijadikan landasan untuk melakukan perbaikan terhadap LKPD 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

3.6.2 Analisis kuantitatif 

a. Analisa data untuk validasi ahli media dan Bahasa adalah: 

Tabel 3.7 Pedoman Kriteria Skor Penelitian 

kriteria skor 

Tidak Revisi 4 

Revisi Ringan 3 

Revisi Berat 2 

Buat ulang 1 

 

Rumus yang digunakan adalah: 

NV = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   X 100% 

Keterangan 

NV= nilai uji validasi produk 
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Adapun untuk mengetahui nilai rata-rata dari para validator adalah digunakan 

rumus sebagai berikut: 

X=   
∑𝒙𝒊

𝒏
     

Keterangan: 

X  = rata-rata respon siswa 

∑xi = jumlah nilai respon siswa 

n  = banyak siswa  

Untuk memperkuat data hasil kelayakan adapun kriteria nilai analisis nilai rata-

rata yang di gunakan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.8 Tingkat Kategori Kevalidan Produk 

 

 

(Aminah,2017) 

 

Tahap validasi LKPD berakhir apabila rata-rata hasil penelitian pada tahap ini 

memperoleh minimal kategori cukup valid. 

b. Analisis Kepraktisan Dengan Angket Respon Siswa  

Analisis Kepraktisan ini dapat diperoleh dari angket respon yang diberikan kepada 

siswa. 

 

  No.  Interval skor Kriteria kevalidan 

4 72% ≤ 𝑠 ≤ 100% Sangat valid 

3 50% ≤ 𝑠 ≤ 75% Cukup valid 

2 25% ≤ 𝑠 ≤ 50% Valid 

1 0% ≤ 𝑠 ≤ 25% Kurang valid 
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 Perhitungan presentasi respon siswa dari data yang sudah dikumpulkan maka 

menggunakan rumus; 

NV = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   X 100% 

Keterangan: 

NV= nilai uji kepraktisan produk 

Nilai dari masing-masing peserta didik dicari nilai rata rata-ratanya untuk mewakili 

respon dari seluruh respon dengan rumus: 

 

X=   
∑𝒙𝒊

𝒏
     

Keterangan: 

X  = rata-rata respon siswa 

∑xi = jumlah nilai respon siswa 

n  = banyak siswa  

Tabel 3.11 Tingkat Pencapaian Dan Kualifikasi Respon Siswa 

 

 

 

 

Produk LKPD pembelajaran yang sedang dikembangkan mendapat respon positif 

dari siswa apabila presentasi yang diperoleh dari angket respon siswa lebih dari (>) 75%. 

 

 

 

  No.  Interval skor Kriteria kepraktisan 

4 75% ≤ 𝑠 ≤ 100% Sangat praktis 

3 50% ≤ 𝑠 ≤ 75% Praktis  

2 25% ≤ 𝑠 ≤ 50% Cukup praktis 

1 0% ≤ 𝑠 ≤ 25% Tidak praktis 

  Aminah (2017) 
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c. Analisis Keefektifan LKPD dengan Rubrik. 

Menurut Wakhihudin (2021:2) menyatakan bahwa rubrik adalah yang berisi 

seperangkat kriteria (hal yang menjadi tujuan) yang digunakan untuk mengukur/menilai 

kinerja/tugas. 

 

Tabel 3.9 Kategori Skor Rubrik Keterampilan Praktikum 

No.  Nilai  Skor  

1. 85 – 100 Sangat Praktis 

2. 70 – 84 Praktis 

3. 60 – 69 Cukup Praktis 

4. <59 Tidak Praktis 

  (Wakhihudin,2021) 
 

Rumus untuk mengetahui pencapaian keterampilan praktikum IPA Siswa: 

Nilai = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   X 100% 

 

d. Analisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Tabel 3.12 Tingkat Pencapaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kriteria Skor 

Baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

Perhitungan presentasi capaian keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus 

berikut: 

NV = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   X 100% 

Keterangan: 
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NV= nilai uji keefektifan produk 

 

Tabel 3.13 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval skor Kriteria  

80% ≤ 𝑘𝑝 ≤ 100% Sangat Terlaksana 

60% ≤ 𝑘𝑝 ≤ 80% Terlaksana 

40% ≤ 𝑘𝑝 ≤ 60% Kurang Terlaksana 

0% ≤ 𝑘𝑝 ≤ 40% Tidak Terlaksana 

  Hobri (Kristanti, 2017) 

 

Berdasarkan analisis observasi yang telah diuraikan diatas, LKPD pembelajaran 

yang dihasilkan dapat dikatakan baik apabila hasil skor memenuhi kriteria presentasi rata-

rata minamal cukup baik. 

 


